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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh wisata edukasi, citra destinasi, dan daya tarik wisata
terhadap minat kunjungan wisatawan pada Eduwisata Kopi Muria Zayna. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 102 responden yang pernah berkunjung. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisata edukasi, citra destinasi, dan daya tarik
wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjungan wisatawan baik secara parsial maupun simultan.
Di antara ketiga variabel tersebut, wisata edukasi memiliki pengaruh paling kuat terhadap minat kunjungan wisatawan.
Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 84,2% variasi minat kunjungan dapat dijelaskan oleh wisata edukasi,
citra destinasi, dan daya tarik wisata, sedangkan 15,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas program wisata edukasi, penguatan citra destinasi, serta
pengembangan daya tarik wisata dapat meningkatkan minat kunjungan wisatawan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi pengelola destinasi dalam mengembangkan wisata edukasi yang lebih menarik dan
informatif bagi pengunjung.

Kata Kunci: Wisata Edukasi, Citra Destinasi, Daya Tarik Wisata, Minat Kunjungan.
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Pendahuluan

Perkembangan sektor pariwisata tidak hanya berorientasi pada hiburan semata,
tetapi juga mulai mengarah pada penyediaan pengalaman yang memiliki nilai edukatif
bagi wisatawan. Salah satu bentuk pengembangan tersebut adalah wisata edukasi, yang
mengombinasikan aktivitas rekreasi dengan proses pembelajaran berbasis pengalaman
secara langsung (Latif & Amelia, 2022). Konsep ini tidak hanya memberikan hiburan,
tetapi juga membuka ruang bagi wisatawan untuk memperoleh pengalaman belajar secara
langsung mengenai budaya, sejarah, dan lingkungan setempat (Nugraha & Jerubun, 2024).
Edu-tourism, sebagaimana dijelaskan oleh Brent W. Ritchie dalam Managing Educational
Tourism, berperan sebagai jembatan antara pendidikan dan pariwisata dengan
menawarkan manfaat bagi individu dan masyarakat, serta memberikan dampak positif
terhadap ekonomi lokal dan pemahaman lintas budaya (Ritchie et al., 2003).

Eduwisata Kopi Muria Zayna merupakan salah satu destinasi wisata edukasi
berbasis komoditas lokal, yang memberikan pengalaman pembelajaran kepada
pengunjung melalui eksplorasi proses budidaya dan pengolahan kopi dari hulu ke hilir
(Himawan et al., 2023). Melalui aktivitas edukatif yang ditawarkan, pengunjung tidak
hanya memperoleh pengalaman wisata, tetapi juga kesempatan untuk memahami inovasi
produk kopi serta berinteraksi secara langsung dengan petani dan pelaku usaha kopi
(Minda et al., 2025). Keberadaan destinasi ini di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah, yang
didukung oleh potensi alam serta keanekaragaman budaya, menjadikan konteks yang
relevan untuk pengembangan wisata edukasi berbasis lingkungan dan pertanian
(Widjanarko & Wismar’ein, 2011).

Dalam pengembangan destinasi wisata, minat kunjungan merupakan indikator
penting yang mencerminkan tingkat ketertarikan wisatawan terhadap suatu destinasi,
baik untuk kunjungan pertaman maupun kunjungan ulang, karena minat berkunjung
berkaitan dengan niat perilaku wisatawan dalam mengambil keputusan perjalanan
(Ajrina et al., 2025). Minat kunjungan tidak terbentuk secara spontan, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai persepsi dan penilaian wisatawan terhadap karakteristik
destinasi wisata yang dikunjungi, termasuk kualitas pengalaman yang diperoleh selama
berwisata (Latupapua, 2021). Pada destinasi wisata, persepsi wisatawan terhadap
destinasi sangat dipengaruhi oleh citra destinasi, yang merepresentasikan kesan,
keyakinan, dan gambaran menyeluruh wisatawan terhadap daya tarik wisata yang
ditawarkan (Anggraini & Chodidjah, 2023). Selain itu, daya tarik wisata juga berperan
penting dalam membentuk minat kunjungan wisatawan, khususnya yang berkaitan
dengan keunikan destinasi, keindahan alam, serta pengalaman berwisata yang
ditawarkan oleh suatu objek wisata (Rudiansyah et al., 2024). Sejumlah penelitian empiris

menunjukkan bahwa citra destinasi yang positif dan daya tarik wisata yang kuat
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berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat kunjungan wisatawan (Anggraini &
Chodidjah, 2023; Latupapua, 2021), khususnya pada destinasi wisata berbasis lingkungan
dan pertanian yang menekankan keunikan sumber daya alam dan aktivitas berbasis
pertanian (Himawan et al., 2023; Widjanarko & Wismar’ein, 2011).

Pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara variabel-variabel yang
memengaruhi minat kunjungan menjadi hal penting, mengingat minat kunjungan
mencerminkan tingkat ketertarikan wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang ke
suatu destinasi (Ajrina et al., 2025). Oleh karena itu, pemahaman terhadap hubungan
antarvariabel tersebut menjadi krusial bagi pengelola destinasi dalam merumuskan
strategi pengembangan dan pemasaran wisata. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana sinergi antara wisata edukasi, citra destinasi, dan daya tarik
wisata dapat meningkatkan minat kunjungan wisatawan ke Eduwisata Kopi Muria
Zayna.

Penerapan inovasi dalam pengolahan dan pemasaran kopi berpotensi meningkatkan
pemahaman konsumen terhadap keunikan produk lokal, serta memfasilitasi
penyampaian informasi yang lebih efektif mengenai kualitas dan nilai tambah kopi dari
daerah penghasil (Hidayati et al.,, 2025). Dalam konteks wisata edukasi kopi, inovasi
tersebut menjadi elemen penting dalam memperkaya pengalaman belajar pengunjung
sekaligus memperkuat nilai edukatif destinasi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan literatur akademik, tetapi juga memberikan implikasi
praktis bagi pengembangan dan pemasaran wisata edukasi di Indonesia, khususnya di
kawasan Muria.

Penelitian mengenai minat kunjungan wisatawan telah banyak dilakukan, namun
sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada pengaruh citra destinasi
dan daya tarik wisata secara parsial serta masih terbatas pada destinasi wisata
konvensional. Penelitian yang mengintegrasikan wisata edukasi berbasis komoditas lokal,
khususnya pada destinasi wisata kopi, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini memiliki kebaruan dengan mengkaji pengaruh terpadu antara wisata edukasi berbasis
komoditas kopi lokal, citra destinasi, dan daya tarik wisata terhadap minat kunjungan
wisatawan pada Eduwisata Kopi Muria Zayna. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam pengembangan wisata edukasi berbasis

komoditas lokal.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji

pengaruh wisata edukasi, citra destinasi, dan daya tarik wisata terhadap minat kunjungan
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wisatawan. Data yang digunakan berupa data primer yang dikumpulkan melalui metode
survei dengan instrumen kuesioner. Pengumpulan data dilakukan secara cross-sectional,
yaitu satu kali pengambilan data kepada wisatawan Eduwisata Kopi Muria Zayna, guna

memperoleh persepsi responden secara aktual.

Pengukuran variabel penelitian menggunakan skala Likert lima poin, yang terdiri
atas Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju
(S8S).—Populasi penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang pernah berkunjung ke
Eduwisata Kopi Muria Zayna. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive
sampling. Kriteria responden meliputi wisatawan berusia minimal 17 tahun yang pernah
mengikuti aktivitas wisata edukasi di lokasi tersebut. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95% (Z = 1,96), proporsi
populasi (p) sebesar 0,5, dan margin of error 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel
minimal sebesar 96 responden. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini melibatkan 102

responden yang memenuhi kriteria penelitian.

Penelitian ini melibatkan responden manusia sehingga aspek etika penelitian
diperhatikan secara serius. Seluruh responden berpartisipasi secara sukarela setelah
memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian. Identitas dan data pribadi responden

dijaga kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk kepentingan akademik.

Instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya,
pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas
sebagai prasyarat regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t
(parsial) dan uji F (simultan), sedangkan koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Seluruh analisis dilakukan menggunakan SPSS.

Indikator penelitian disusun berdasarkan kajian literatur terdahulu dan disesuaikan
dengan konteks Eduwisata Kopi Muria Zayna. Seluruh indikator diukur menggunakan

skala Likert lima poin untuk menangkap persepsi responden secara objektif.

Tabel 1. Wisata Edukasi

Variabel Pernyataan Sumber
Eduwisata Kopi Muria Zayna memberikan (Anggraini &
WE1 pengetahuan baru mengenai proses pengolahan Chodidjah, 2023; Latif
kopi & Amelia, 2022;
Nugraha & Jerubun,

Kegiatan edukasi yang disediakan mudah

WE2 2024; Ritchie et al.,

dipahami oleh pengunjung
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WE3 Aktivitas edukasi di Eduwisata Kopi Muria 2003)
Zayna bersifat interaktif dan menarik
Eduwisata Kopi Muria Zayna
WE4 mengombinasikan wisata dan pembelajaran
dengan baik
Pengalaman belajar yang diperoleh
WE5 meningkatkan ketertarikan saya terhadap kopi
lokal
Tabel 2. Citra Destinasi
Variabel Pernyataan Sumber
CD1 Eduwisata Kopi Muria Zayna memiliki (Fahmi et al,,
citra yang baik sebagai destinasi wisata edukasi ~ 2022; Hernawati, 2025;
D2 Lingkungan Eduwisata Kopi Muria . Ngéjow et al:, 2021;
Zayna terlihat nyaman Timotius & Nainggolan,
2023)
CD3 Eduwisata Kopi Muria Zayna memiliki
keunikan
CD4 Eduwisata Kopi Muria Zayna
memberikan kesan positif bagi pengunjung
Saya merasa aman dan nyaman saat
CD5 .
berkunjung
Tabel 3. Daya Tarik
Variabel Pernyataan Sumber
DT1 Daya tarik utama Eduwisata Kopi Muria (Harahap &
Zayna menarik untuk dikunjungi Hadi Rahmi, 2020;
DT2 Aktivitas wisata yang ditawarkan Hargan.es et al., 2022;
beragam dan tidak membosankan Mukti et al,, 2024;
Tanjung et al., 2022;
DT3 Fasilitas yang tersedia mendukung Valerie et al., 2021)
kenyamanan pengunjung
DT4 Eduwisata Kopi Muria Zayna
memberikan pengalaman wisata yang berkesan
DT5 Daya tarik Eduwisata Kopi Muria Zayna

berbeda
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Tabel 4. Minat Kunjungan

Variabel Pernyataan Sumber
MK1 Saya tertarik untuk berkunjung ke (Ajrina et al.,
Eduwisata Kopi Muria Zayna 2025; Sinaga et al.,
MK2 Saya berencana untuk berkunjung 2020; Syuridiniah. et
kembali ke Eduwisata Kopi Muria Zayna al,, 2025; Wahyuni &
Yusuf, 2022)
MK3 Saya bersedia merekomendasikan
Eduwisata Kopi Muria Zayna kepada orang
lain
MK4 Eduwisata Kopi Muria Zayna menjadi
salah satu pilihan utama destinasi wisata saya
MKS5 Saya ingin mencari informasi lebih

lanjut tentang Eduwisata Kopi Muria Zayna

Hasil

Hasil Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian
mampu mengungkapkan secara tepat konstruk yang diteliti. Suatu kuesioner dinyatakan
valid apabila setiap butir pernyataan mampu mengukur aspek yang seharusnya diukur.
Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode korelasi Pearson

Product Moment, yaitu dengan mengukur hubungan antara skor setiap item pernyataan

dengan skor total konstruk. Metode ini dikenal sebagai uji korelasi item-total.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Correlation (R Keterangan
Calculation)
Wisata Edukasi X1.1 935 Valid
X1.2 921 Valid
X1.3 922 Valid
X1.4 913 Valid
X1.5 922 Valid
Citra Destinasi X2.1 .884 Valid
X2.2 .876 Valid
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X2.3 .890 Valid

X2.4 881 Valid

X2.5 .889 Valid

Daya Tarik X3.1 .869 Valid
X3.2 .844 Valid

X3.3 .883 Valid

X3.4 876 Valid

X3.5 .909 Valid

Minat Kunjungan Y.1 .651 Valid
Y.2 720 Valid

Y.3 662 Valid

Y4 701 Valid

Y.5 719 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan Tabel 5, seluruh item pernyataan pada variabel Wisata Edukasi, Citra
Destinasi, Daya Tarik Wisata, dan Minat Kunjungan memiliki nilai r hitung yang lebih
besar daripada r tabel sebesar 0,195 (df = 100, n = 102, a = 0,05). Dengan demikian, seluruh

item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Hasil Uji Reabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat konsistensi dan kestabilan
instrumen penelitian. Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila mampu
memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan pada pengukuran yang berulang.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s

Alpha, dengan kriteria bahwa suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas

Variables Alpha Coefficient Keterangan
Wisata Edukasi X1 .956 Reliabel
Citra Destinasi X2 929 Reliabel

Daya Tarik X3 924 Reliabel
Minat Kunjungan Y 724 Reliabel
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Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan Tabel 6, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,60. Variabel Wisata Edukasi (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,956, Citra Destinasi (X2) sebesar 0,929, Daya Tarik Wisata (X3) sebesar 0,924, dan
Minat Kunjungan (Y) sebesar 0,724. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian

ini dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model
regresi berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan analisis grafik Normal Probability Plot (P-P Plot) dan uji statistik Kolmogorov—

Smirnov dengan tingkat signifikansi 5%.

Gambar 1. Normal P—P Plot of Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: MINAT KUNJUNGAN
1.0

08
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04

Expected Cum Prob

0z

0o 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variabel Sig

Asymp. Sig 0.200

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar
0,200 yang lebih besar dari 0,05. Selain itu, grafik Normal P-P Plot menunjukkan bahwa
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titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa

data residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
kuat antarvariabel independen dalam model regresi. Adanya multikolinearitas dapat
menyebabkan estimasi koefisien regresi menjadi tidak stabil dan menyulitkan dalam

menginterpretasikan pengaruh masing-masing variabel secara parsial.

Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi dinyatakan tidak

mengalami multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Variables Tolerance Statis. VIF
Wisata Edukasi X1 0,421 2,376
Citra Destinasi X2 0,451 2,218

Daya Tarik X3 0,497 2,011

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 8, seluruh variabel independen
memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas,

sehingga layak digunakan untuk analisis regresi selanjutnya.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan
varians residual dalam model regresi. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji
Glejser dengan melihat nilai signifikansi masing-masing variabel independen. Model

regresi dinyatakan bebas heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardize
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Madel B Std. Error Eeta i sig.
1 (Constant) 182 AT 386 T01
WISATA EDUKASI 022 016 148 1.361 A77
CITRA DESTIMNASI 001 014 oo7 BB 948
DAYA TARIK 020 018 121 11349 258

a. Dependent Variahle: AB5_RES

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa variabel Wisata Edukasi memiliki

nilai signifikansi sebesar 0,177, variabel Citra Destinasi sebesar 0,948, dan variabel Daya

Tarik sebesar 0,258. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.

Regression Studentized Residual

Gambar 3. Hasil Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: MINAT KUNJUNGAN
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Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPSS

Hasil scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di

atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini

menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas.

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 7, No 3, 2026 11

Hasil Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Kriteria pengujian hipotesis ditentukan
berdasarkan nilai signifikansi, di mana hipotesis diterima apabila nilai signifikansi < 0,05

dan ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05.
Tabel 9. Hasil Uji T

Variabel T Hitung T Tabel Sig Keputusan
Wisata Edukasi X1 12.104 1.984 0.00 Signifikan
Citra Destinasi X2 9.773 1.984 0.00 Signifikan

Daya Tarik X3 6.644 1.984 0.00 Signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan Tabel 9, seluruh variabel independen memiliki nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (1,984) dan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Wisata
Edukasi, Citra Destinasi, dan Daya Tarik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Minat Kunjungan.

Hasil Uji F
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi model regresi secara simultan, yaitu
untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh

terhadap variabel dependen.

Tabel 10. Hasil Uji F

Variabel F Hitung F Tabel Sig
Wisata Edukasi (X1), 180.071 2.70 0.00
Citra Destinasi (X2),

Daya Tarik (X3)

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPSS

Hasil uji F pada Tabel 10, menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 180.071
dengan nilai signifikansi 0.000. Nilai F hitung tersebut lebih besar dibandingkan F tabel
sebesar 2.70 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Wisata Edukasi (X1), Citra Destinasi (X2), dan Daya Tarik (X3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Minat Kunjungan. Dengan demikian, model regresi
dinyatakan fit dan layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam model regresi. Nilai
koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square yang menunjukkan

besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 11. Hasil UjiKoefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .920 846 842 1.33710

Sumber : Data Primer yang diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan Tabel 11, nilai Adjusted R Square sebesar 0,842 menunjukkan bahwa
84,2% variasi Minat Kunjungan dapat dijelaskan oleh variabel Wisata Edukasi, Citra
Destinasi, dan Daya Tarik. Sementara itu, sebesar 15,8% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Hasil ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen

memiliki kontribusi yang kuat dalam menjelaskan Minat Kunjungan wisatawan.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisata edukasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat kunjungan wisatawan. Temuan ini menegaskan bahwa
aktivitas wisata yang mengintegrasikan unsur pembelajaran dengan pengalaman rekreatif
mampu meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk berkunjung ke Eduwisata Kopi
Muria Zayna. Wisata edukasi tidak hanya menawarkan hiburan, tetapi juga memberikan
pengalaman pembelajaran langsung mengenai proses budidaya dan pengolahan kopi dari
hulu ke hilir, sehingga menciptakan nilai tambah (experiential value) bagi pengunjung.
Temuan ini konsisten dengan penelitian (Latif & Amelia, 2022) yang menyatakan bahwa
pendekatan experiential learning dalam wisata edukasi mampu meningkatkan
keterlibatan emosional dan kognitif wisatawan. Selain itu, hasil penelitian ini juga
memperkuat konsep educational tourism yang dikemukakan oleh Brent W. Ritchie dalam
Managing Educational Tourism (Ritchie et al., 2003), yang menekankan bahwa integrasi
pendidikan dan pariwisata dapat meningkatkan persepsi nilai destinasi. Dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya yang umumnya dilakukan pada destinasi budaya atau
taman edukasi, penelitian ini memperluas konteks pada wisata berbasis komoditas lokal,
khususnya kopi, yang menunjukkan bahwa pengalaman partisipatif langsung

memperkuat daya tarik edukatif destinasi.
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Hasil penelitian pada citra destinasi menunjukkan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat kunjungan wisatawan. Hal ini mengindikasikan bahwa
persepsi positif wisatawan terhadap kenyamanan lingkungan, keamanan, serta keunikan
destinasi mampu meningkatkan keinginan untuk berkunjung. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Anggraini & Chodidjah, 2023) serta (Latupapua, 2021) yang menyatakan
bahwa citra destinasi yang kuat berkontribusi terhadap peningkatan minat berkunjung
dan loyalitas wisatawan. Namun demikian, dalam konteks Eduwisata Kopi Muria Zayna,
citra destinasi tidak hanya dibentuk oleh aspek fisik dan fasilitas, tetapi juga oleh identitas
lokal kopi Muria sebagai produk unggulan daerah. Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa citra destinasi berbasis komoditas lokal memiliki dimensi emosional

dan simbolik yang lebih kuat dibandingkan destinasi konvensional.

Hasil penelitian pada daya tarik wisata terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat kunjungan wisatawan. Keunikan aktivitas wisata, variasi pengalaman,
serta fasilitas pendukung menjadi determinan utama dalam memengaruhi keputusan
wisatawan. Hasil ini mendukung penelitian (Valerie et al., 2021) yang menemukan bahwa
daya tarik wisata menjadi faktor dominan dalam meningkatkan minat berkunjung
generasi muda. Selain itu, temuan ini sejalan dengan (Rudiansyah et al.,, 2024) yang
menyatakan bahwa optimalisasi daya tarik wisata secara signifikan meningkatkan minat
kunjungan. Perbedaannya, dalam penelitian ini daya tarik tidak hanya bersifat visual atau
rekreatif, tetapi juga edukatif dan partisipatif, sehingga memberikan dimensi pengalaman

yang lebih komprehensif bagi wisatawan.

Secara simultan, wisata edukasi, citra destinasi, dan daya tarik wisata berpengaruh
signifikan terhadap minat kunjungan wisatawan. Nilai koefisien determinasi yang tinggi
menunjukkan bahwa kombinasi ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi yang sangat
kuat dalam menjelaskan minat kunjungan. Temuan ini menegaskan bahwa
pengembangan destinasi wisata tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus
melalui integrasi nilai edukatif, pembentukan citra positif, dan penguatan daya tarik
wisata secara bersamaan. Sinergi tersebut menciptakan pengalaman wisata yang lebih

bermakna dan berkesan bagi pengunjung.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi Theory of Planned
Behavior (TPB) dalam menjelaskan minat kunjungan wisatawan. Dalam kerangka TPB,
niat perilaku dipengaruhi oleh sikap individu terhadap suatu objek. Wisata edukasi, citra
destinasi, dan daya tarik wisata terbukti berperan dalam membentuk sikap positif
wisatawan terhadap destinasi, yang pada akhirnya mendorong terbentuknya niat

berkunjung. Dengan demikian, penelitian ini memperluas penerapan TPB pada konteks
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wisata edukasi berbasis komoditas lokal, yang sebelumnya masih relatif terbatas dikaji

dalam literatur pariwisata Indonesia.

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi strategis bagi pengelola
Eduwisata Kopi Muria Zayna. Pengelola perlu mengembangkan program edukasi
berbasis partisipatif, seperti simulasi panen kopi, praktik roasting sederhana, atau
workshop pengolahan kopi, guna meningkatkan experiential engagement wisatawan.
Selain itu, penguatan branding destinasi berbasis identitas kopi Muria perlu dilakukan
melalui promosi digital yang menekankan keunikan lokal dan nilai edukatifnya.
Pengembangan fasilitas interaktif, area edukasi tematik, serta spot visual yang menarik
bagi generasi muda juga dapat memperkuat daya tarik destinasi. Integrasi strategi
tersebut diyakini mampu meningkatkan minat kunjungan secara berkelanjutan serta

memperkuat daya saing destinasi wisata berbasis komoditas lokal

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa wisata edukasi, citra

destinasi, dan daya tarik wisata terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat kunjungan wisatawan. Secara parsial, wisata edukasi merupakan variabel yang
memiliki pengaruh paling dominan terhadap minat kunjungan, diikuti oleh citra destinasi
dan daya tarik wisata. Secara simultan, ketiga variabel independen mampu menjelaskan
minat kunjungan wisatawan sebesar 84,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan wisata
edukasi berbasis komoditas lokal, pembentukan citra destinasi yang positif, serta
penguatan daya tarik wisata merupakan faktor strategis dalam meningkatkan minat
kunjungan wisatawan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola
Eduwisata Kopi Muria Zayna dalam mengembangkan kegiatan wisata edukasi yang lebih
menarik dan mudah dipahami oleh pengunjung. Selain itu, pengelola juga perlu menjaga
citra destinasi serta terus mengembangkan daya tarik wisata agar pengalaman yang
diperoleh wisatawan semakin berkesan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain seperti kualitas layanan, promosi, atau kepuasan wisatawan
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi minat kunjungan wisatawan.
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